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ABSTRAK 

Bertus Kaleremba (NPM. 201654231017) Kondisi Peternakan Babi Di 

Distrik Mandobo Kabupaten Boven Digoel dibimbing oleh: Dirwan 

Muchlis. S.Pt. M.P dan Maria Magdalena Nay Nadu Lesik. S.Pt. M.Sc 

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging. Babi 

memiliki sifat-sifat dan kemampuan yang menguntugkan atara lain adalah memiliki 

laju, pertumbuhan yang cukup cepat dan juga memiliki jumlah anak perkelahiran 

(litter size) yang tinggi, jika lihat dari kelebihan-kelebihannya tersebut maka babi 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai penghasil daging. Peternakan 

babi di Distrik Mandobo masih dibudidayakan dalam Skala kecil, dipelihara dalam 

jumlah yang terbatas dan pakan yang diberikan berasal dari alam sekitar yang 

mudah diperoleh seperti kangkung yang tumbuh di kebun atau sekitar halaman 

rumah, serta dari sisa lembah pertanian. Bertolak dari latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini mengambil judul “Kondisi  Peternakan Babi di Distrik Mandobo 

Kabupaten Boven Digoel. Jenis sumber data penelitian ini  adalah penelitian 

kuantatif  deskriptif  yaitu peneliti  mengambarkan  kondisi Variabel yaitu 

tanggapan petani ternak dalam membudidayakan ternak babi  sebagai  usaha  tetap 

di Distrik Mandobo Kabupaten Boven Digoel. Penelitian ini bersifat eksploratif 

dimana digunakan untuk  menggumpulkan  data-data awal tentang suatu penelitian. 

Hasil dari penelitian Kondisi Peternakan  babi di Kabupaten Boven digoel Distrik 

Mandobo sangat di dukung dengan ketersediaan sumber daya yang tersedia dengan 

baik, hal ini didukung dengan populasi peternakan di distrik Mandobo sebanyak 

2.521 ekor. 

 

Kata Kunci: Kondisi, Ternak Babi, Distrik Mandobo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging. Babi 

memiliki sifat-sifat dan kemampuan yang menguntugkan atara lain adalah 

memiliki laju, pertumbuhan yang cukup cepat dan juga memiliki jumlah anak 

perkelahiran (litter size) yang tinggi, jika lihat dari kelebihan-kelebihannya 

tersebut maka babi memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

penghasil daging.  

Kabupaten Boven Digoel, peternakan yang paling banyak diusahakan 

oleh masyarakat Kabupaten Boven Digoel adalah babi. Jumlah ternak babi 

setiap tahun mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012-2017 berjumlah 

8.668 ekor. Namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 7.914 ekor 

(Data Statistik Sektor Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021). Distrik Mandobo 

merupakan salah satu sentra pengembangan ternak babi di bagian  Kabupaten 

Boven Digoel dengan jumlah ternak pada tahun 2021 sebanyak 2.521 ekor, 

pengembangan ternak babi sangat didukung oleh sumber daya alam dan potensi 

sumber daya manusia. Peternakan babi di Distrik Mandobo masih 

dibudidayakan dalam skala kecil dan tradisional,  ternak babi  dipelihara dalam 

jumlah yang terbatas .  

Dilihat dari kondisi alam dan potensi sumber daya alam, Boven Digoel 

Distrik Mandobo merupakan daerah yang memiliki potensi bagi pengembangan 



peternakan babi, karena babi merupakan salah satu ternak yang sering 

digunakan sebagai untuk acara adat istiadat. Bertolak dari latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini mengambil judul “Kondisi  Peternakan Babi di 

Distrik Mandobo Kabupaten Boven Digoel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana Kondisi Peternakan  babi di Distrik Mandobo 

Kabupaten Boven Digoel. 

1.3 Tujuan Penelitian ini adalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Kondisi Peternakan  babi di Distrik Mandobo Kabupaten Boven 

Digoel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

bidang peternakan serta menunjukkan kondisi peternakan babi di 

Distrik Mandobo Kabupaten Boven Digoel. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang  mengkaji topik yang sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis  



Melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahui secara langsung 

objek dan subjek yang diteliti dalam hubungan dengan 

pengetahuan yangdidapatkan selama di bangku kuliah sehingga 

dapat  diterapkan secara konkrit (nyata). 

b. Bagi Instansi Terkait  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi potensi dalam membuat 

kebijakan terutama untuk meningkatkan usaha ternak babi di 

Distrik Mandobo. 

c. Bagi Masyarakat Lokal Kabupaten Boven Digoel. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

merumuskan upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh masyarakat 

lokal Kabupaten Boven Digoel dalam meningkatkan usaha ternak 

Babi di Distrik Mandobo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  pada  bulan Juli - September 2021 dengan lokasi 

pengambilan data di Distrik Mandobo kabupaten Boven Digoel. 

3.2 Jenis dan Sumber  data penelitian 

Jenis sumber data penelitian ini  adalah penelitian kuantatif  deskriptif  yaitu 

peneliti  mengambarkan  kondisi Variabel yaitu tanggapan petani ternak dalam 

membudidayakan ternak babi  sebagai  usaha  tetap di Distrik Mandobo 

Kabupaten Boven Digoel. Penelitian ini bersifat eksploratif dimana digunakan 

untuk  menggumpulkan  data-dataawal tentang suatu penelitian. Jenis data yang 

digunakan dalam  penelitian ini yaitu:  

1. Data  kualitatif, yaitu  data  yang  berupa  pernyataan  dan  berhubungan 

dengan  Variabel penelitian.  

2. Data  kuantitatif, yaitu  data  berupa angka-angka yang  di peroleh  dari 

hasil  pengukuran 

Berikut ini adalah Sumber  data  dalam penelitian ini:  

1. Data  Primer yaitu data yang di dapat melalui  hasil  wawancaran  dengan 

menggunakan  kuisoner  kepada  peternakan  babi  yang  ada di Distrik 

Mandobo Kabupaten Boven Digoel 



2. Data  Sekunder yaitu  data yang di dapat  dan  berasal dari  instansi-instansi  

terkait  seperti  dari laporan-laporan Dinas  peternakan, kantor  pemerintah  

dan  badan pusat  Statistik Kabupaten Boven Digoel 

 Populasi dan Sampel-Sampel  yang  diamati adalah petani ternak babi 

yang berada di Wilayah Distrik Madobo berdasarkan  hasil data pada data pra 

penelitian yang terlampir. Penentuan jumlah  sampel dalam penelitian ini dengan 

mengunakan rumus, (Umar, 2021). Berikut ini adalah  rumus  penentuan jumlah 

sampel dan jumlah yang digunakan: 

n =
𝑛

1 + 𝑛(ə)2
 

keterangan: 

 N= jumlah sampel 

 N  = jumlah populasi peternak 

 ə  =  tingkat kelonggaran (10%) 

   Metode pengumpulan data dalam Penelitian ini dengan mengunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Wawancaran  kepada  para responden yang  telah  ditentukan  dengan  

mengunakan kuisoner  atau  daftar  pertanyaan. 

2. Observasi, cara  pengumpulan  data dengan  cara secara langsung  

terhadap  ojek-ojek penelitian dilapangan. 



3. Dokumentasi, cara pengumpulan data melaui  pengambilan  pencatatan, 

dan perolehan  data  sekunder  dari  instansi terkait. Analisis Data Alisis 

data yang digunakan ada  penelitian  ini yaitu  analisis deskriptif  dari 

data primer  yang telah diperoleh. Adapun data primer  yang   

dikumpulkan  adalah: 

1. Identitas peternak yang Meliputi nama, pendidikan, Umur, Pekerjaan, 

jumlah ternak yang dipelihara, lama beternak, pakan, penyakit.  

2. Jenis Ternak yang di budidayakan 

3. Indikator  pendukung adalah  foktor-faktor  yang mendukung budidaya 

ternak babi sebagai  Usaha tetap. 

4. Indikator penghambat adalah faktor-faktor  yang  penghambat budidaya 

ternak babi  yaitu,  penghambat keuangan Usaha  ternak babi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Letak Geografi 

Distrik Mandobo adalah salah satu distrik yang terletak di Kabupaten  

Boven Digoel distrik Mandobo terletak antara 4,98’-10’ Lintang Selatan dan 

139’- 141. Bujur timur. Kabupaten Boven digoel  Berbatasan dengan beberapa 

Kampung adalah lima  Kampung yang teletak di Distrik Mandobo yaitu 

Kampung Sokanggo, terletak di bagian Barat, Kampung Persatuan,Terletak di 

bagian Timur, Kampung Mawan Terletak di bagian Utara,dan Kampung 

Ampera Terletak di bagaian Selatan Kampung Mariam Terletak di bagian Barat. 

Fisiografi Sebagian besar wilayah Boven digoel didominasi oleh wilayah 

dataran, selebihnya merupakan wilayah bergelombang dan hanya sebagian kecil 

wilayah merupakan daerah gambut/rawan, perbukitan dan pegunungan secara 

umum, Kabupaten Boven Digoel dapat dikelompokkan ke dalam lima Wilayah 

fisiografi, yakni: Wilayah pedataran -61,33 Wilayah gambut/rawa -3,90 

Wlayah bergelombang -22,28 Wilayah perbukitan -9,91 Wilayah pegunungan -

0,46 (BPS,2018). Iklim  Merupakan kondisi yang Kompleks dari atmosfer yang 

merupakan gabungan dari unsu-unsur seperti Suhu, Kelembaban udara, 

kecepatan anginan, dan tekanan udara. Distrik Mandobo mempunyai dua ikim, 

yaitu penghujan dan kemarau. Rata-rata Cura hujan adalah 1559 mm. Suhu di 

Distrik Mandobo berkisar antaran 24-34C. Luas Lahan Distrik  Mandobo pada 

tahun 2018 adalah sebesar 1364.96 km.  



4.2 Sektor Peternakan 

Sektor Peternakan ternak babi  merupakan kontributor terbesar kedua setelah 

pertanian. Kegiatan di bidang peternakan dilakukan hampir seluruh wilayah 

Distrik Mandobo dengan total populasi ternak babi sebanyak 2.521 ekor yang  

terdapat di 5 kampung. Populasi tertinggi sentra peternakan pada Distrik 

Mandobo terdapat pada kelurahan Sokanggo pada tahun 2021 mencapai 1.084 

ekor   dan Persatuan 1.185 ekor dapat dilihat ada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Populasi Ternak Babi di Distrik Mandobo Menurut Kampung 

2016 Hingga 2021 (ekor). 

 

No  

Kampung 

 

Babi 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Sokanggo 1,493 1,586 1,413 1,254 1,155 1,084 

2 Persatuan 1,691 1,734 1,545 1,371 1,262 1,185 

3 Mawan   108 111 99 88 81 76 

4 Ampera 180 184 164 164 134 126 

5 Mariam  72 74 66 54 54 50 

Jumlah Total 3.598 3.689 3.287 2.917 2.685 2.521 

Data. Statistik Dinas Pertanian Boven Digoel 2021 

 

4.3 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden meruakan gambaran atau keadaan responden 

berdasarkan observasi dan wawancara menjadi sumber informasi dalam 

penelitian ini yaitu umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lama beternak. 



4.3.1 Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat menggambarkan seorang 

baik fisik-fisik maupun sosial, sehingga membantu seseorang dalam 

pengetahuanya. Semakin bertambah Usia, semakin berkembang pola daya 

tangkap dan pola pikirnya ,sehingga pengetahuan yang diperolehnya 

semakin membaik  (Notoadmojo, 2007). Berdasarkan hasil penelitian di atas 

dapat dilihat bahwa umur Responden yang paling banyak adalah  usia 

produktif  yaitu antara umur  25-50 tahun sebanyak 12 orang atau sebesar 

60%. Hal ini menunjukkan kemampuan peternak untuk mengurus ternak 

cukup besar, dalam arti  tenaga kerja yang tersedia masih kuat untuk bekerja  

dan cepat dalam menerima teknologi baru yang bertujuan meningkatkan 

produksi dan pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Distrik 

Mandobo. 

 

Umur Responden 

(Tahun ) 

Jumlah  (orang ) Persentase (%) 

25-50 12 60 

51-55 5 25 

>56 3 15 

Jumlah 20 100 

Data Pribadi  2022 

 

 

 



4.3.2 Jenis Kelamin 

lllJenis kelamin adalah salah satu perbedaan biologis antara Laki-laki dan 

Perempuan. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat Bahwa Jumlah responden 

terbanyak adalah berjenis kelamin Laki-laki yaitu sebanyak 12 orang atau 

60% dan Perempuan sebanyak 8 orang atau 40%. Hal ini disebabkan 

beternak  Babi  memerlukan tenaga ekstra  oleh sebab itu pelaku Usaha 

Peternakan indealnya laki-laki dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan  jenis Klamin di Distrik     

Mandobo. 

        Jenis Kelamin        Jumlah   (orang)        Persentase (%) 

            Laki-laki 12 60 

            Perempuan  8 40 

            Jumlah  20 100 

Data Pribadi 2022 

 

4.3.3 Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam memberi respon. 

Orang berpendidikan tinggi akan dating  dan berpikir sejauh mana 

keuntungan yang mungkin akan mereka peroleh. Namun seorang yang 

berpendidikan rendah tidak berarti mutlat berpengetahuan  rendah pola. 

Peninggkatan pengetahuan tidak mutlat diperoleh di pendidikan Formal, 

akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal. 

Berdasarkan tabel dibawah ini, tersebut Masyarakat di Distrik Mandobo  

tingkat Pendidikan yang bervariasi, responden yang paling banyak adalah 



SD sebesar 7 orang atau 35%, SMK, SMA  dan S1 maupun S2 sebanyak 5 

orang  atau 25%. Dapat  dilihat pada  tabel 4.4. tingkat pendidikan paling 

tinggi yaitu SD dengan jumlah 35% hal   ini menujukkan  responden 

beternak  babi di Distrik Mandobo dapat di katakan berpendidikan Rendah. 

Walaupun peternak Babi  di Distrik Mandobo berpendidikan renda,  namun 

pendidikan Formal yang rendah pada dasarnya tidak mempengaruhi pola 

pikir untuk mengusahakan ternak Babi putih dengan pengalaman bertahun-

tahun, peternakan mampu memeliharaan ternak Babi dengan Baik. 

Tabel 4.4 Disribusi  Responden Berdasarkan Pendidikan di Distrik 

Mandobo. 

 

             Pendidikan           Jumlah (orang)            Persentase (%) 

Tidak sekolah 1 5 

SD 7 35 

SMP 1 5 

SMA/SMK 5 25 

D3 1 5 

S.1 S2 5 25 

               Jumlah   20 100 

Data Pribadi 2022. 

4.3.4 Lama Beternak 

Pengalaman kerja menujukan suatu kemampuan atau keterampilan  yang di 

miliki seseorang yang sudah memiliki pengalaman kerja Pasti akan  lebih 

mudah untuk memahami suatu pekerjaan yang serupa dari pada orang yang 



belum memiliki pengalaman (Mitchell,2000). Jumlah responden 

berdasarkan lama beternak dapat dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan tabel 

dibawah ini menujukan bawah lama beternak babi di Distrik Mandobo 

selama 1-7 tahun atau 75%. 

Tabel 4.5 Distribusi  Responden Berdasarkan Pengalaman Lama 

Beternak Babi di Distrik Mandobo. 

       Lama Beternak             Jumlah        Persentasi  

              (Tahun)            ( Orang)               (%) 

                  1-7 15               75 

                 8-10 1                5 

>10 4               20 

          Jumlah                  20              100 

Data pribadi 2022 

 

4.4 Kondisi  Internal Peternakan Babi  

4.4.1 Bibit 

Bibit adalah  anak babi yang dipersiapkan untuk dibudidayakan, bibit dalam 

budidaya ternak babi merupakan salah satu faktor yang paling penting. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada peternakan di keluraha 

Sukanggo dan Persatuan ternak babi yang paling banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat lokal yaitu babi hutan atau babi kampung, sedangkan untuk 

masyarakat pendatang lebih kepada babi peranakan jerman atau babi putih. 



Untuk bibit ternak babi masih didatangkan dari Kabupaten Merauke dengan 

harga 1 ekornya yaitu Rp.1.500.00 sampai Rp. 2.000.000.  

4.4.2 Pakan dan Minum 

Pakan adalah makanan/asupa yang diberikan kepada hewan ternak 

(peliharaan) merupakan sumber energi da materi bagi pertumbuhan dan 

kehidupan makhluk hidup. Zat yang terpenting dalam Pakan adalah protein. 

Pada Idustrik peternakan masa kini, pakan yang diberikan biasa merupakan 

campuran dari bahan alami dan bahan buatan (komposisi) yang telah 

ditingkatkan kandungan gizinya. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peternak pada kelurahan Sukanggo dan Persatuan pemberian 

pakan masih menggunakan bahan alam yang berasal dari alam seperti 

kangkung, batang pisang, limbah pertanian, ampas sagu ataupun makanan 

sisa rumah tangga yang diberikanan kepada ternak babi dan tanpa campuran 

bahan lainnya seperti dedak maupun kosentrat, dikarenkan sistem 

pemeliharaannya hanya bersifat tradisional dan masih dalam skal kecil 

sehingga pakan yang diberikan masih berasal dari alam dan limbah 

pertanian. Selain itu harga dedak dan kosentrat yang relatif mahal karena di 

datangkan dari Merauke dimana harga dedak satu sak berkisar Rp. 200.000 

sampai Rp. 250.000 sedangkan Konsetrart bisa mencapai Rp.700.000 

persak.  Peternakan memberikan pakan 1 hari 2 kali yaitu pada pagi dan sore 

hari.  



Pada musim kemarau Distrik Mandobo merupakan daerah yang cederung 

cukup sulit  mengdapatkan air. Pada minium  kemarau peternak kesulitan  

untuk mengdapatkan air, mereka harus menggiringa ternaknya  ke Rawa 

yang Jaraknya cukup jauh atau peternakan menimbah air disungai untuk 

diberikana pada ternak babi. Padahal air merupakan salah satu hal yang di 

butuhkan oleh ternak Sihombing 2006. Pemberian minum di lakukan 1-2 

kali sehari yang diambil dari sungai. 

4.4.3 Perkandangan 

Kandang  ternak babi  merupakan sasaran yang di perlukan meski ternak 

Babi tanpa kandangpun tidak banyak mengalami  kesulitan.  Kandang 

berfungsi  sebagai  tempat  berteduh baik dari hujan atau dari  panas, juga  

sebagai  tempat  istirahat  yang  nyaman. Kandang  untuk babi  bisa  buat 

dari bahan- bahan sederhanan  yaitu balok, papan dan murah, tetapi harus di 

buat  dengan  konstruksi  yang   cukup  kuat  (Tulak, 2018). Usaha ternak 

yang di lakukan di  Kampung Sukanggo dan Persatuan  masih  merupakan 

usaha sambilan dengan pola  pemeliharan  yang  tradisional,  maka kandang  

ternak yang dibuat sangat  sederhanan yang beratapkan seng atau kayu bus, 

papan menggunakan papan bekas atau bambu, lantai menggunakan papan 

dan ukuran kandang yang relatif kecil, 

  

 

 



4.4.4 Pengendalian Penyakit 

Pengedalain penyakit  yang dilakuakan  peternak Babi di Distrik Mandobo 

hanya pengobatan parasite luar, misalnya  menghilangkan lalat, dan kutu  

yang menempel  pada tubuh  Babi Hutan, Jerman  dalam pengedalain  lalat  

dan  kutu  kebanayakan peternak  Babi jerman di Distrik  Mandobo  

mengunakan obat diare  yang  di campur  dengan air  kemudian  digosokan 

ke seluruh  tubuh peternak Babi. Untuk  menjaga agar ternak Babi  yang  

dimiliki tetap sehat  maka  peternak  harus  mempunyai  pengetahuan 

penyakit  yang memandai  peranginangin (Sihombing  2006). Jenis penyakit 

yang sering  menyerang  ternak  Babi jerman, Hutan di Distrik Mnadobo  

adalah cacing aset, untuk  untuk menyebukan penyakit  cacingan biasa  

peternak datang ke puskeswan  meminta  agar  ternaknya  di periksa  

kondisinya  setelah  itu  baru  di obati oleh petugas dinas peternakan 

sedangkan untuk  penyakit  asset  biasanya  peternak  membiarkannya 

sampai  sembuh sendiri. Memandikan  Babi sangat  peting  untuk  menjaga   

kebersihanya.  Babi  yang dipemeliharaan tidak  dimandikan  secara teratur.  

Peternak  memandikan  Babi  jika  cuaca   panas  atau  saat   musim   kemarau  

untuk   mencegah  stres   panas  pada  babi  cara  memandikan  Babi  yang  

sering  dilakukan  oleh  peternak  yaitu  dengan  membawa  Ember  untuk  

memandikan Babi  di dalam  kandang. 

 

 



4.5 Kondisi  Eksternal Peternakan Babi  

4.5.1 Iklim 

Kabupaten Boven digoel termasuk wilayah beriklim  panas  seperti  yang  

terlihat  pada tabel di bawah ini, suhu  udara rata-rata  berkisar  antaran 

260CQ€’’ 270C.  Kelembaba  udara relative normal  yaitu  berkisar antara 

86 hingga  94  Rata-rata  curah hujan beberapa tahun terakhir  cukup  tinggi. 

Dari Tabel dapat dilihat,  curah hujan tertinggi terjadi pada  tahun 2007 yaitu  

mencapai  42,9 mm. Kecepatan angin berkisar  hanya Rata-rata 3  Q€’’  4,5 

knot pertahun dan termasuk  katagori  angina teduh. Matahari bersinar  

sepajang tahun  dengan  intensitas  penyinaran Rata-rata 35 pertahun. 

Meskipun suhu di Distrik Mandobo relatif  lebih tinggi tetapi  tidak terlalu  

sengnifikan sehingga dapat dikatakan bahwa Distrik Mandobo  cukup  

bagus sebagai  daerah  pengembangan ternak Babi Hutan,Jerman. Cura 

hujan yang tinggi berkorelasi dengan ketersedian pakan yang berupa sayur-

sayuran Lokasi yang bagus  untuk ternak Babi adalah loakasi yang bercurah 

hujan 800-1,500 mm/ tahun  (Abidin,2002) Cura hujan di Distrik Mandobo  

sedikit  lebih  tinggi, tetapi  masih  cukup  bagus  untuk  dijadikan daerah 

pengembangan ternak babi hutan dan jerman. 

4.5.2 Ketersediaan Lahan 

Distrik Mandobo memiliki lahan pertanian yang berupa Tanah kering seluas  

yaitu 20.000( ha) dan  berupa lahan kering luas 17651 dan  padang  

pengembangan seluas 9720  ha (kantor Distrik Mandobo 20018). Dari  



ketersedian lahan di Distrik Mandobo  sangat berpotensi untuk  

pengembangan ternak  babi hutan dan jerman. Peternakan di kampung 

Sukanggo dan Persatuan dapat memanfaatkan lahan pekarangan untuk 

dijadikan sebagai tumpang sari untuk tanaman sayur mayur dan limbahnya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak babi, karena dari 20 peternakan 

memiliki pekarangan yang diguanakn untuk bertani. 

4.5.3 Pemasaran 

Untuk memasarkan ternak Babi peternak masih tergantung  pada pendangan 

ataupun berlatik yang  datang  ke rumah-rumah  peternak.  Penjualan  Babi  

yang dilakukan oleh  peternak tidak  bersifat  teratur  dalam jangka waktu  

tertentu  tetapi  bersifat  sewaktu-waktu  tenak  yang di jual pun tidak  selalu 

berupa pedet, tetapi  tergantung pada kebutuhan peternak  misalnya pada  

saat acara perkawinan atau acara-acara besar  lainya, jika membutuhkan 

biaya  yang cukup  besar, maka  peternak  akan menjual  seluruh peternak 

yang dimemilikinya atau  menjual  ternak  yang bagus miliknya. Dalam  

pemasaran  peternak  tidak  peternak  tidak  pernah  mengeluarkan  biaya  

untuk  ternaknya  karena  pelantik sendirilah yang datang ke rumah peternak  

(Ida 2008). Beradasarkan hasil observasi dan wawancara  kepada 

peternakan di Kampung Sukanggo dan Persatuan sistem pemasarananya 

masih skala tradisional dimana ternak babi dijual pada saat peternakan 

membutuhkan modal untuk biaya pendidikan atau biaya kebutuhan rumah 



tangga, sistem pemasarannya pun hanya ditawarkan kepada penada atau 

pembeli disekitar Boven Digoel.  

4.5.4 Dukungan Pemerintah 

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah merupakan pembuat  

kebijakan  dan peraturan yang akan  berpengaruh pada uapaya-upaya yang  

dapat  dilakukan  untuk  mempersentasikan peluang dan acaman bagi suatu 

organisasi  (David, 2009)  berbagai kebijakan yang di buat oleh pemerintah  

harus  berpihak  pada  peternakan  skala kecil. Upaya-upaya yang dapat  

dilakukan untuk mendorong  peran dari  peternak,  instrumen dengan skala 

kecil, Diantaranya  dengan menyediakan  berbagai kebutuhan bagi 

peternakan seperti  infrastruktur  pasar,  peningkatan kemampuan  teknis  

peternakan, instrumen manajemen  resiko  dan  tidakan kolektif   melalui  

berbagai organisasi  produksen  (Yusdja, dkk 2006).  Bantuan pemerintah 

untuk pengembangan ternak Babi di Distrik Mandobo  adalah  pengadaan 

bantuan bibit  ternak Babi yang Unggul, program  ini merupakan peluang 

untuk  peningkatan  jumlah  populasi  ternak Babi   di Distrik Mandobo  

selain itu juga  melakukan program  ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas  ternak  Babi yang ada di Distrik Mandobo. Dukungan pemerintah 

berupa penyeluhan hal ini  bertujuan  meningkatkan pengetahuan peternak 

dalam pengembangan ternak  babi hutan dan  Jerman. Pemerintah juga 

membentuk kelompok tani ternak  tersebut  lebih  memudahkan bagi  

peternak  untuk  mendapatkan bantuan dari  pemerintah memudahkan dalam 



melakukan pembinaan.  Jumlah kelompok  Tani di Distrik Mandobo 

terdapat 40  kelompok, sebagian besar kelompok tersebut  masih  berada 

pada tingkat pemula. Dukungan pemerintah dalam hal ini ditinjau dari 

berbagai kebijakan terhadap pelaku usaha peternakan babi,baik dalam 

bentuk penyuluhan, pelatihan, pemberian bantuan langsung baik berupa 

dana, pakan, ataupun bibit unggul. Faktor adanya dukungan dari 

pemerintahan setempat teridentifikasi sebagai faktor peluang yang 

diharapkan pelaku usaha peternakan babi di Distrik Mandobo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Kondisi Peternakan  babi di Kabupaten Boven digoel Distrik Mandobo 

sangat di dukung dengan ketersediaan sumber daya manusia, ketersediaan sumber 

daya alam yang tersedia dengan sangat baik. Kondisi peternakan Boven Digoel  juga 

di dukung oleh  Pemerintah daerah  dengan membentuk kelempok tani ternak  di 

Distrik Mandobo untuk memudahkan dalam proses pengawasan budidaya ternak 

bagi masyarakat lokal.  

5.2  Saran 

 Dari hasil penelitian  perlu di lakukan  peneltian  tentang Potensi 

Pengembangan ternak Babi dengan mengunakan Analisis data untuk beberapa 

Distrik yang ada di Kabupaten  Boven Digoel. 
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